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PENDAHULUAN

Peserta didik pada usia remaja akhir
adalah sebagai individu yang sedang
berkembang mencapai laral perkembangan
secara optimal dalam berbagai aspek
kehidupan. Menurut Piaget (dalam Santrock,
2003: 105), kognitif pada usia remaja masuk
pada tahap proses berfikir formal. Remaja

sudah dapat berfikir secara abstrak dan logis

untuk membual rencana karier.
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bekerja, syarat-syarat pekerjaan yang sesuai
dengan potensi yang, dimilikinya.

Berbagai cara yang dilakukan untuk
mencegah  agar lidak tlerjadi  masalah
diantaranya layanan bimbingan kelompok,
layanan informasi dan lain sebagainya. Untuk
mencegah terjadiya pemahaman karier yang
rendah pada siswa juga dilakukan layanan
informasi karier akan tetapi tidak terlalu efektif
dlkarenakan banyak siswa yang tidak
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akan penelitian dengan judul
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rendah, terbukti dari hasﬂ interview dengan
konselor sekolah dan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti. Hasil yang didapatkan
berdasarkan hasil interview dan observasi
menunjukkan bahwa pemahaman karier siswa
masih rendah terbukti dari siswa masih
bingung akan melanjutkan studi atau akan

ﬂ—rberéasaﬂfmz-l nelil anya‘llu siswa yang
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- an_iAt-ad ‘p&kglégls Skala
psikologis dalam penelitian ini berbentuk skala
sikap dimana hanya mengukur sikap, maka
instrumen penelitian akan lebih menekankan
pada pengukuran sikap yaitu pemahaman
karier f§wa. Skala pengukuran pemahaman
karier yang digunakan pada penelitian ini
adalah adalah skala Likert, yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
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persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial. Analisis data
kuantitatif ini untuk menguji keefektifan
bimbingan  karier dalam  meningkatkan
pemahaman karier siswa, maka teknik analisis
data dalam penelitian ini meggunakan Wilcoxon
Match Pairs Test dikarenakan sebaran data yang
terkumpul setelah dilakukan uji normalitas

layanan  informasi karier —menunjukkan
sebagian besar berada pada kategori rendah.
Diketahui dari hasil pre test yang telah
dilakukan ada tiga belas siswa dalam kalegori
rendah dengan skor 68,9 - 94,6, sembilan siswa
dalam kategori sedang dengan skor 94,7 - 1204,
tiga siswa termasuk dalam kategori linggi
dengan skor 120,5 - 146,2 dan dua siswa dalam

hasilnya tidak normal kategori sangat tinggi dengan skor 146,3 - 172,
cara keseluruhan skor rata-rata pemahaman

r.siswa SMA Negerl 1 Wungu sebelum

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan tabel 2, setelah
diterapkan layanan informasi Karicr,
skor pemahaman karier siswa pada sub

variabel memahami diri sebesar 129, sub
variabel memiliki pengetahuan tentang
dunia kerja sebesar 127, dan sub variabel
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mengetahui  pekerjaan  yang sesuai pada kondisi awal pemahaman karier
dengan potensi dirinya sebesar 128. siswa, dilandai dengan adanya
Ketiga sub variabel tersebut termasuk peningkatan skor skala pemahaman
pada kategori rendah, sedangkan pada karier siswa baik pada skor total maupun
skor rata-rata sebesar 65 dan termasuk skor  setiap  indikator.  Adapun
dalam kategori rendah. peningkatan pemahaman karier siswa

Berdasarkan  hasil  analisis ERara kondisi awal dan kondisi akhir

menunjukkan terjadinya peruba dapat dilihat pada tabel 3:

a Pretest dan Post-test
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Rata-rata perubahan yang terjadi
adalah sebesar 40 atau sekitar 24%, dari dala
pretest sebesar 101 atau 59% menjadi 142 atau
82%. Rata-rata setiap aspek tingkat
pemahaman karir siswa sebelum diberi
layanan berada pada kategori rendah, setelah
diberikan layanan informasi karir terjadi
peningkatan menjadi kategori tinggi. Ini berarti
bahwa layanan informasi karir untuk
meningkatkan pemahaman karir siswa SMA
Negeri 1 Wungu.

Untuk menguji keefektifan modul
informasi karier dilakukan dengan teknik
statistik non-paramelris, yaitu menggunakan
Tes Ranking Bertanda (Wilcoxon Signed Rank
Test) dengan menggufffkan program SPSS.
Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk
menguji signifikasi hipotesis komparatif 2
sampel vyang berkorelasi bila datanya
berbentuk ordinal dan atau berjenjang
(Sugiyono, 2013: 137).

Perhitungan uji Wilcoxon Signed Rank
Test dengan SPSS

Test Statistics®
Posttest -
Pretest
Z -2.5242
mp. Sig. (2-tailed) 012

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasark@Jhasil output test stastistik
di atas diperileh nilai Asymp. Sig (2 tailed)
sebesar 0,012. Karena nilai sig 0,012 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
tingkal pemahaman Karir siswa antara sebelum
dan sesudah mendapatkan layanan informasi
karir, dengan ini maka hipotesis alternatif
diterima yang berbunyi “informasi untuk
meningkatkan pemahaman karir siswa SMA
Negeri 1 Wungu.

SIMPUFAN

Sesuai dengan permasalahan  yang
diteliti dan prosedur | yang ditempuh,
penelitian ini— menggunakan desain
Experimental. Sampel penelitian ditetapkan
secara acak yang keseluruhannya berjumlah/27
siswa SMA Negeri 1 Wungu. .

Pelaksanaan ekspérimenltal
berlangsung  selamd/l5| kali masing-masing
berjalan selama 40 menit di lapangan. Data
yang berhasil dikumpulkan melalui assesment,
dianalisis dengan statistik dengan menghitung,
prosenlase. Dari hasil pre-lest diketahui bahwa
di SMA Negeri 1 Wungu terdapat
permasalahan masih rendahnya Pemahaman
karir siswa, yaitu sebesar 59% yang memiliki
Pemahanan Karir. Oleh karena itu perlu sebuah
terobosan  baru  untuk  meningkatkan

pemahaman karir pada siswa SMA Negeri 1
Wungu. Disini peneliti memiliki gagasan untuk
mengaplikasikan bimbingan karir sebagai
upaya peningk4f@n pemahaman karir siswa
Dari  hasil penelitian ini dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi ilmuwan psikologi
khususnya psikologi pendidikan, bisa
menjadikan  penelitian ini sebagai
masukan bagi peneliti-peneliti lain
yang ingin meneliti jenis bidang yang
sama.

2. Bagi partisipan baik yang mengikuti
maupun yang tdak  'mengikuti,

diharapkan = peneliian—ini dapat
memberikan sumbangan informasi
mengenai cara meningkatkan
pemahaman karir siswa SMA dengan
menggunakan| ["layanan™ informasi
karier,
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